%) DINAS PERKEBUNAN
oy KABUPATEN BENGKALIS

~'< Tl <
“‘

0} i :
’ '; -,"""‘
“!l!% ..

~ o ey
(0. ;@, R

-~

|[ \

\

RANCANGAN AKHIR
RENCANA KERJA

TAHUN 2026

www.disbun.bengkalis.kab.go.id
JI. Pertanian No 74 Desa Senggoro Kode Pos 28714




DAFTAR ISI

SR T IR P E N AN IR Lo vevcvosstmsss s mmponsisytistreseatsesiosist sttty i
D A AR BB it s o R S R R R RS S s ii
BAB I. PENDAHULUAN . ...ttt a e saaeesae s seaeeene 1
1. Lokar BOIAKANG . xsucivvinsicsivsmaimimsnisssivimsspsesasismmisessiasessasatonsmmsasaisiie 1
1.2 Landasan HUKUIN ... it bimiimiinssssmis e s st niass 2
1.3. Maksud dan TUJURN ......coooiieeiiie e n e aneene 4
1.4. SiStomatika PONUIBAN .......ciiiisiinsssimsissosssissisivssiaeissasonssssvsiassass 5
BAB II. HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU................ 7
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah ..............cccoeciiiiiciiciiinincecinceninnen, 7
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah ...........cccccocceviiiiiiiiininnnn. 26
2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas & Fungsi Perangkat Daerah . 30
2.4. Review Terhadap Rancangan RKPD..........cccooiiiiiiiieiiiiniiiiicicaciiinens 32
2.5. Penelaah Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat........................... 37
BAB lll. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH...........cc.cocciiiiiiiiiiccs 40
3.1. Telaah Terhadap Kebijakan Nasional .............cccccvviviniiiiiiiinniinncinnns 40
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah ................ccccccvvcniicnnnnee. 41
3.3. Program Kegiatan dan Sub Kegiatan.............cccccovviviiiiiinnnnccnnicniinnnns 41
BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH................. 43
BAB YV PENUTHPR ... conscimssmimiimimiibinss s iom s s e romim e n  a iinwi 50
LAMPIRAN



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kami Panjatkan Kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa, karena
atas Petunjuk dan Hidayah Nya sehingga Penyusunan Rancangan Akhir Rencana
Kerja (Renja) Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis Tahun 2026 dapat
diselesaikan. Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode satu (1) tahun, yang memuat
kebijakan, program, kegiatan, sub kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan
pemerintah daerah maupun yang partisipasi masyarakat dan landasan perencanaan
kegiatan tahunan guna mendukung terwujudnya perencanaan makro yang berkualitas,
aspiratif, partisipatif, terkendali dan akuntabel yang disertai penelitan dan
pengembangan yang mendukung pencapaian kinerja pembangunan daerah.

Rancangan Akhir Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2026 Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis mengacu pada kerangka arahan yang
dirumuskan dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten
Bengkalis diselaraskan dengan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-2026 .

Kami menyadari bahwa penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja
Perangkat Daerah Tahun 2026 masih jauh dari kata sempurna dan membutuhkan
kerja keras dalam menutupi segala kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran
terhadap materi dan substansi pokok Renja tersebut sangat diharapkan, sehingga
terjadi peningkatan kualitas rencana yang berkelanjutan.

Akhirnya, kepada semua pihak yang membantu penyusunan Rancangan Akhir
Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2026 kami ucapkan terima kasih, semoga
Tuhan Yang Maha Esa memberkati dan melimpahkan rahmat-Nya kepada kita
semua. Amin

Bengkalis, September 2025

KEPALA DINAS PERKEBUNAN
KABUPATEN BENGKALIS,

PEMBINA TK 1
NIP/19780613 199803 1 004
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis Tahun 2026
merupakan penjabaran rencana kerja tahunan dari pelaksanaan
pembangunan yang telah direncanakan di dalam Dokumen Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Perkebunanan Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-
2026. Rencana Kerja Dinas Perkebunan Tahun 2026 ini disusun dengan
mengacu pada sesuai amanat Permendagri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang RPJDP dan RPJMD, serta Tata Cara Perubahan RPJMD
dan Renja Pemerintah Daerah bahwa Renja Perangkat Daerah adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Rencana Kerja Perangkat Daerah memuat program, kegiatan, sub
kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja
dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat
Daerah, yang disusun berpedoman kepada Renstra Perangkat Daerah
dan RKPD. Adapun penyusunan Renja Perangkat Daerah berpedoman
pada Renstra Perangkat Daerah, hasil evaluasi dari Renja Perangkat
Daerah tahun lalu, dan hasil evaluasi dari Renja Perangkat Daerah
tahun berjalan. Selanjutnya Rencana Kerja ini dijadikan sebagai
pedoman penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah
dan pada tahap berikutnya RKA tersebut akan menjadi Dokumen
Pelaksanan Anggaran (DPA) yang ditetapkan melalui penetapan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten.

Berdasarkan amanat Undang-undang Nomor 25 tahun 2004
tentang sistem Perencanaan Pembangunan Nasional bahwa
perencanaan terbagi atas 3 (tiga), yaitu Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) ialah dokumen perencanaan untuk periode 20 tahun,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) yaitu dokumen

perencanaan untuk periode 5 (lima) tahun dan Rencana Pembangunan



1.2

Tahunan yang memuat perencanaan setiap tahunnya. Ketiga dokumen

tersebut memiliki keterkaitan yang saling berhubungan, satu sama lain.
Selain itu, ketiga dokumen tersebut wajib disusun dan dimiliki oleh

Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah sebagai acuan dalam

pelaksanaan perencanaan pembangunan.

Landasan Hukum

Landasan Hukum penyusunan Rencana Kerja Dinas Perkebunan

Kabupaten Bengkalis adalah :

1,

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan;

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Bengkalis di Provinsi Riau(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 6962);



10.

1L

12.

13.

14.

15.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578);
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
98 /Permentan/0T.140/9/2013 tanggal 30 September 2013 tentang
Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 11/Permentan/OT.140/3/2015
tentang Sistem Sertifikasi Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia
(Indonesian sustainable Palm Oil Certification System/ISPO) (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 432);

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 - 2019;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Provinsi Riau
Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Daerah Provinsi Riau Tahun 2009
Nomor 9);

Peraturan Daerah Pemerintah Provinsi Riau Nomor 7 Tahun 2014
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Riau 2014 - 2019;

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 19 Tahun 2004
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkalis
(Lembaran Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2004 Nomor 22);
Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 03 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah
Kabupaten Bengkalis Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkalis Tahun 2007 Nomor 03);
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16. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 3 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Bengkalis;

17. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 11 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Bengkalis Tahun 2016-2021;

18. Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 68 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis;

19. Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 69 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Bengkalis Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Bengkalis
tahun 2021 Nomor 69);

20. Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 45 Tahun 2024 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Eselonering, Tugas, Fungsi dan
Uraian Tugas Serta Tata Kerja pada Dinas Perkebunan Bengkalis;

21. Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 27 tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Perubahan Kabupaten Bengkalis Tahun
2024 (Berita Daerah Kabupaten Bengkalis tahun 2024);

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Maksud disusunnya Rencana Kerja adalah untuk merumuskan
rencana kerja Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis untuk periode 1
(satu) tahun sebagai implementasi pelaksanaan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Renstra Perangkat
Daerah.
1.3.2. Tujuan
Tujuan Penyusunan
Renja Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis, yaitu sebagai
berikut :
a. Untuk memberikan arahan dan tuntutan dalam penyelenggaraan
tugas pemerintah dibidang pembagunan perkebunan selama jangka
waktu 1 (satu) tahun ke depan;
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b. Merumuskan program, dan kegiatan pembangunan yang sesuai

dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Perkebunan Kabupaten

Bengkalis.

¢. Mewujudkan rencana tahunan yang Kkonsisten dan sinkron

dengan perencanaan Kabupaten Bengkalis dan Provinsi Riau.
1.4. Sistematika Penulisan
Rencana Kerja (Renja) Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis
Tahun 2026 sebagai pedoman dan arah kerja Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN

L1

1.2,

1.3,

Latar Belakang Mengemukakan pengertian ringkas
tentang Renja Dinas Perkebunan Kabupaten
Bengkalis, proses penyusunan Renja, keterkaitan
antara Renja Dinas Perkebunan Kabupaten
Bengkalis dengan dokumen RKPD, Renstra Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis, dengan Renja
K/L dan RKPD Kabupaten Bengkalis, serta tindak
lanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.
Landasan Hukum Memuat penjelasan tentang
undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan
daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang
mengatur tentang SOTK Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis, kewenangan Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis, serta pedoman
yang dijadikan acuan dalam  penyusunan
perencanaan dan penganggaran Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis Tahun 2026.

Maksud dan Tujuan Memuat penjelasan tentang

maksud dan tujuan dari penyusunan Renja Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis Tahun 2026.

1.4, Sistematika Penulisan Menguraikan pokok bahasan



BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB V
LAMPIRAN

dalam penulisan Renja Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis Tahun 26 serta susunan garis
besar isi dokumen.

: HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN

LALU

4 o

2.2,
23.

24.
2.5

31
32
33.

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah
Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Penelaahan Usulan Program dan  Kegiatan
Masyarakat

: TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

: RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH

: PENUTUP



-

BABII
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perkebunan Kabupaten
Bengkalis Tahun 2024
Evaluasi pelaksanaan Renja tahun lalu ditujukan untuk
mengidentifikasi sejauh mana kemampuan perangkat daerah
melaksanakan program, kegiatan dan sub kegiatan, mengidentifikasi
realisasi pencapaian target kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan
renstra perangkat daerah, serta hambatan dan permasalahan yang
dihadapi. Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis pada tahun 2024
telah menganggarkan dana sebesar Rp. 33.184.376.886,00 yang terdiri
dari Belanja Operasi sebesar Rp. 27.276.650.199,00 dan Belanja Modal
sebesar Rp. 5.907.726.687,00 Belanja operasi digunakan untuk
membiayai belanja pegawai, belanja barang dan jasa serta belanja
hibah, belanja modal digunakan untuk membiayai belanja modal
peralatan dan mesin, belanja modal gedung dan bangunan serta belanja
modal jalan, jaringan dan irigasi dengan rincian program, kegiatan dan
sub kegiatan sebagai berikut:
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota:
a. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah:
1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah Rp.
94.810.920,00;
2) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Rp.142.442.095,00;
b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah: Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN Rp.8.012.823.111,00;
¢. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah:
1) Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Barang Milik Daerah
SKPD Rp. 23.638.720,00
2) Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD Rp172.000,00;
3) Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD Rp. O



d. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah:

1) Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya Rp.0

2) Monitoring, Evaluasi dan Penilaian Kinerja Pegawai
Rp.55.093.120

3) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan
Fungsi Rp. 3.600.000;

e. Administrasi Umum Perangkat Daerah:
1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor Rp. 60.136.327,00;
2) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor Rp. 155.347.570;
3) Penyediaan Bahan Logistik Kantor Rp. 119.101.000;
4) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Rp.
160.000.306,00;
5) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan
Rp. 25.640.000;
6) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Rp.678.493.325;
f. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah:
1) Pengadaan kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan Rp. O
2) Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan Rp. 0
3) Pengadaan Mebel Rp34.630.000;
4) Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya Rp.153.589.000
g. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1) Penyediaan Jasa Surat Menyurat Rp. 502.400.000;
2) Penyediaan Jasa Komunikasi, sumber daya air dan listrik Rp.
274.699.700;
3) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Rp.633.558.110;
h. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah:



1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan Rp. 210.027.500;

2) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,

Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan Rp. 221.783.000;

3) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Rp. 102.720.000;

4) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya Rp. 124.081.881

5) Pemeliharaan /Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya Rp.200.000.000;

2. Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana Pertanian
a. Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian:

1) Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Rp.
172,642,600

2) Perbanyakan Benih Bersertifikat Pekebun Berbentuk Batang
Rp. 181.417.000

b. Peningkatan Mutu dan Peredaran Benih Ternak/Bibit Ternak dan

Tanaman Pakan Ternak serta Pakan Daerah Kabupaten/Kota

1) Pengawasan Peredaran Bahan Pakan/Pakan,
Benih/Bibit Hijauan Pakan Ternak Rp.0

3. Program Penyediaan Dan Pengembangan Prasarana Pertanian
a. Pengembangan Prasarana Pertanian:

1) Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian
Lainnya Rp. 1.535.039.425,00;

2) Penyusunan Actionplant Pengembangan Prasarana, Sarana,
Kawasan Pertanian Rp. 54.899.896;

b. Pembangunan Prasarana Pertanian:

1) Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Usaha Tani Rp. 8.787.506.134;

2) Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani Rp. 5.458.326.324;

3) Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana
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Pertanian Lainnya Rp. 322.698.000;
4. Program Pengendalian Dan Penanggulangan Bencana Pertanian
a. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian

Kabupaten /Kota:

1) Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Rp.
146.681.278;

2) Penanganan Dampak Perubahan lklim (DPI) Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan Rp.8.144.000

3) Pencegahan, Penanganan Kebakaran Lahan dan Gangguan
Usaha Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Rp.
158.728.000;

5. Program Perizinan Usaha Pertanian
a. Penerbitan Izin Usaha Pertanian yang Kegiatan Usahanya dalam

Daerah Kabupaten/Kota:

1) Penyusunan Standar Pelayanan Publik Pemberian Izin Usaha
Pertanian Rp.0;

2) Penilaian Kelayakan dan Pemberian Pertimbangan Teknis Izin
Usaha Pertanian Rp. 325.002.444;

3) Pembinaan dan Pengawasan Penerapan standar dan Izin
Usaha Pertanian Rp. 217.126.000;

6. Program Penyuluhan Pertanian
a. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian:

1) Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluh Pertanian di
Kecamatan dan Desa Rp.58.478.000

2) Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan
Rp. 41.980.000

3) Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Penyuluh
Pertanian Rp.42.806.000

4) Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Lapang
Kelompok Tani Tingkat Kabupaten/Kota Rp. 11.418.000.;

5) Pembentukan Kelembagaan Ekonomi Petani Rp. 104.708.000
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6) Diseminasi Informasi Teknis, Sosial, Ekonomi dan Inovasi
Petani Rp. 2.495.360.000
Adapun hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja
Perkebunan Kabupaten Bengkalis Tahun 2024 dapat dilihat pada
tabel 2.1 sebagai berikut:
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Realisasi Program/Kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja

hasil/ keluaran yang direncanakan

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan Pengadaan Mebel, target 20 unit dan realisasi 14 unit, 14 unit
adalah pembayaran utang pihak ketiga pada tahun lalu sehingga realisasi
keuangan 100%. Sub Kegiatan Pengadaan sarana dan Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya, target 20 unit dan realisasi 12 unit, target
12 unit adalah pembayaran utang pihak ketiga pada tahun lalu sehingga
realisasi keuangan 99,88%.

Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian pada
sub kegiatan Perbanyakan Benih Bersertifikat Berbentuk Batang
dengan indikator jumlah Benih Bersertifikat Perkebunan Berbentuk
Batang target 107.895 batang, tidak terealisasi dengan justifikasi
adanya rasionalisasi pagu usulan dinas pada APBD Tahun 2024,
sehingga pengadaan benih/bibit tidak terealisasi sesuai target.

Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian
pada sub kegiatan Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT) Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan dengan target
9.140 Ha dan realisasi 47.609,40 Ha, hal ini tidak dapat dikatakan
baik karena walaupun realisasi angka nya jauh melebihi dari target
disebabkan hal ini adalah merupakan serangan dari Organisme
pengganggu yang berarti suatu hal yang negatif. Justifikasi dari hal
tersebut adalah sebagai berikut:

a. pengaruh dari iklim yang tidak bisa diprediksi, sehingga sulit
untuk memperkecil pencegahan pengendalian serangan organisme
penganggu tumbuhan (OPT).

b. Pemeliharaan kebun yang kurang baik (kurang optimal) oleh petani
pekebun

c. Luas kebun yang cukup besar (rata-rata 1-2 Ha) bila dibanding
dengan tenaga kerja yang ada (pada umumnya tenaga kerja
keluarga)

d. Lokasi kebun yang cukup jauh dari domisili sehingga pemantauan

serangan hama lambat terdeteksi
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e. Kurangnya pemahaman pekebun tentang pentingnya sanitasi
lingkungan dan penanaman tanaman pengendali hayati serangan
hama dan penyakit

f. Tidak adanya kegiatan pencegahan dengan melakukan
penyemprotan pestisida secara rutin oleh pekebun.

Pengendalian serangan yang lambat dilaksanakan disebabkan
Tidak tersedianya pestisida pengendali oleh pekebun, lokasi yang
cukup jauh, tenaga kerja yang sedikit, tanaman yang sudah terlalu
tinggi sehingga susah dalam pengendalian.

Program Penyuluhan Pertanian pada Sub Kegiatan Penyediaan dan
Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Penyuluh Pertanian dengan target S unit,
tidak terealisasi disebabkan pelaksanaan kegiatan pengadaan sarana dan
prasarana dilakukan rasionalisasi anggaran sehingga tidak dapat
dilaksanakan.

Sub Kegiatan Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Lapang
Kelompok Tani Tingkat Kabupaten atau Kota dengan target 1 unit dan tidak
terealisasi di sebabkan pelaksanaan kegiatan sekolah lapang dilakukan
rasionalisasi anggaran sehingga tidak dapat dilaksanakan.

Sub Kegiatan Pembentukan Kelembagaan Ekonomi Petani dengan
target 2 unit dan tidak terealisasi yang disebabkan pelaksanaan kegiatan
yang dijadwalkan dilaksanakan akhir tahun tidak didukung oleh
ketersediaan anggaran di kas daerah sehingga pelaksanaan tidak dapat
dilaksanakan.

Realisasi Program/Kegiatan yang telah memenuhi target kinerja

hasil/keluaran yang direncanakan

Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota,
Kegiatan Perencanaan pada Sub Kegiatan Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah dengan target 5 dokumen dan realisasi 6
dokumen dengan capaian realisasi keuangan 82,24%. Sub Kegiatan
Evaluasi Kinerja Perangkat daerah target 1 laporan, realisasi 1 laporan
dengan realisasi keuangan 29,35%, Sub Kegiatan Penyedian Gaji dan
Tunjangan ASN target 50 orang, realisasi 58 Orang dengan capaian realisasi
keuangan 90,81% Sub Kegiatan Penyusunan Perencanaan Kebutuhan
Barang Milik Daerah dengan target 1 dokumen, realisasi 1 dokumen dengan
realisasi keuangan 99,585%. Sub Kegiatan Pengamanan Barang Milik
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Daerah SKPD, target 1 dokumen, realisasi 1 dokumen dengan realisasi
keuangan 91,67%. Sub Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Penilaian Kinerja
Pegawai, target 1 dokumen realisasi 1 dokumen dengan realisasi keuangan
61,24%

Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas
dan Fungsi target 0 orang, realisasi 3 orang dengan realisasi keuangan
100%. Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik atau
Penerangan Bangunan Kantor, target 16 paket dan realisasi 16 paket
dengan realisasi keuangan 84,04%. Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor, target 73 paket dan realisasi 79 paket dengan
realisasi keuangan 71,14%. Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik
Kantor, target 3 paket dan realisasi 3 paket dengan realisasi keuangan
55,50%. Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan, target
18 paket dan realisasi 18 paket dengan realisasi keuangan 99,14%. Sub
Kegiatan Penyedian Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan,
target 2 dokumen dan realisasi 2 dokumen dengan realisasi keuangan
92,20%. Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD, target 1 laporan dan realisasi 1 laporan dengan realisasi keuangan
68,61%. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat, target 1 laporan
dan realisasi 1 laporan dengan realisasi keuangan 87,50%

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya Alam dan
Listrik, target 1 laporan dan realisasi 1 laporan dengan realisasi keuangan
88,44%. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor, target 1
laporan dan realisasi 1 laporan dengan realisasi keuangan 78,86%. Sub
Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan, target 6 unit
dan realisasi 3 unit dengan realisasi keuangan 74,07%. Sub Kegiatan
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan, target 7 unit dan realisasi 4
unit dengan realisasi keuangan 50,96%. Sub Kegiatan Pemeliharaan
Peralatan dan Mesin lainnya, target 85 unit dan realisasi 114 unit dengan
realisasi keuangan 61,87%. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung
Kantor atau bangunan lainnya, target 1 unit dan realisasi 1 unit dengan
realisasi keuangan 100%. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana
dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya, target O

unit dan realisasi 1 unit.



Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian pada Sub
Kegiatan Pendampingan Pengunaan Sarana Pendukung Pertanian, target 1
laporan dan realisasi 1 laporan dengan realisasi keuangan 22,55%. Program
Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian pada Sub Kegiatan
Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian Lainnya, target
3 laporan dan realisasi 2 laporan dengan realisasi keuangan 64,48%. Sub
Kegiatan Penyusunan Action Plan Pengembangan Prasarana, Sarana,
Kawasan Pertanian, target 1 dokumen realisasi 1 dokumen dengan realisasi
keuangan 39,64%. Sub Kegiatan Pembangunan Rehabilitasi Jaringan Irigasi
Usaha Tani, target 25 unit dan realisasi 27 unit, dengan realisasi keuangan
59,39%. Sub Kegiatan Pembangunan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani, target 24 unit dan realisasi 23 unit, dengan realisasi keuangan
30,69% Sub Kegiatan Pembangunan Rehabilitasi dan Pemeliharaan
Prasarana Pertanian Lainnya, target 3 unit dan realisasi 3 unit, dengan
realisasi keuangan 100%.

Program Perizinan Usaha Pertanian pada Sub Kegiatan Penilaian
Kelayakan dan Pemberian Pertimbangan Teknis Izin Usaha Pertanian, target
1 dokumen dan realisasi 1 dokumen, dengan realisasi keuangan 35,29%. Sub
Kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Penerapan [zin Usaha Pertanian, target
1 laporan dan realisasi 1 laporan dengan realisasi keuangan 58,80%.

Program Penyuluhan Pertanian pada Sub Kegiatan Peningkatan
Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan
Desa, target 1 unit dan realisasi 1 unit dengan realisasi keuangan
90,43%. Sub Kegiatan Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani
di Kecamatan dan Desa, target 2 unit dan realisasi 2 unit, dengan
realisasi keuangan 77,61%. Sub Kegiatan Diseminasi Informasi Teknis
Sosial, Ekonomi dan Inovasi Pertanian, target 1 dokumen dan realisasi
1 dokumen, dengan realisasi keuangan 20,45%

Realisasi Program/Kegiatan yang melebihi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan

Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian
pada Sub Kegiatan Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI)
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan, target 436 Ha dan
Realisasi 88,33 Ha, dengan realisasi keuangannya adalah 88,54%. Sub
Kegiatan Pencegahan, Penanganan Kebakaran Lahan, dan Gangguan
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2.2.

Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu di

ambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

Untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target
indikator kinerja Program penyediaan dan pengembangan sarana
pertanian berpengaruh terhadap pencapaian rencana kerja sebagai
berikut:

g. Melakukan keselarasan penyusunan rencana kerja sesuai dengan
sasaran, program, kegiatan dan sub kegiatan serta indikator kinerja
outcome dan output berdasarkan Renstra Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis.

h. Melakukan analisis penyelarasan terhadap dokumen perencanaan
Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis yang berpedoman pada
Renstra dan RPJMD Kabupaten Bengkalis.

i. Melakukan analisis pencapaian indikator kinerja output terhadap
indikator kinerja outcome dan indikator kinerja utama Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis.

j. Melakukan analisis kesesuaian kebutuhan sub kegiatan dan

program dalam pencapaian indikator kinerja utama Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis.
Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja merupakan dasar dalam menilai keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan sesuai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Berdasarkan tugas dan fungsi Dinas
Perkebunan, pada tahun 2026 telah ditetapkan program dan kegiatan
yang mendukung sasaran dan Indikator Kinerja Utama (IKU) yakni
meningkatnya produksi perkebunan.

Untuk tahun 2026 tidak ada perubahan secara signifikan
terhadap  prioritas pembangunan sub  sektor perkebunan.
Pembangunan sub sektor perkebunan pada tahun 2026 tetap
diprioritaskan pada wupaya peningkatan produksi tanaman
perkebunan. Upaya peningkatan produksi dapat ditempuh dengan

cara-cara sebagai berikut:
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. Ketersediaan lahan yang secara baku teknis dapat dimanfaatkan

untuk pengembangan tanaman perkebunan;

. Ketersediaan benih berkualitas;

. Ketersediaan pupuk yang mencukupi;

. Penerapan Good Agricultural Practices (GAP);

. Prasarana dan sarana on farm;

. Prasarana dan sarana panen dan pasca panen

. Peningkatan kemampuan dan keterampilan petani perkebunan pada
sektor pengolahan hasil produk tanaman perkebunan;

. Fasilitasi prasarana dan sarana pengolahan hasil produk tanaman
perkebunan;

. Penguatan kelembagaan kelompok tani perkebunan;

10. Standarisasi produk tanaman perkebunan; dan

11. Aksesibilitas terhadap pasar.

Untuk mendukung implementasi Visi, Misi dan Program Daerah

Terpilih Tahun 2025-2030, terdapat 7 arahan tugas prioritas Dinas
Perkebunan Bengkalis yakni:

1
2

Penyelesaian Data Perkebunan

Pengembangan dan Penataan Tanaman Perkebunan Sebagai Bahan
Pangan (sagu, Aren)

Pembangunan Perkebunan dengan Penggunaan Bibit Unggul
Tanaman Perkebunan (Bibit Bersertifikat)

4. Monitoring dan Pengawasan Harga Jual Komoditas Perkebunan

Pembinaan dan Pengawasan Usaha Perkebunan

. Memberikan Stimulus Ekonomi dan Penyediaan Sarana Prasarana

Pendukung Usaha Perkebunan

Peningkatan Produktivitas Tanaman Perkebunan.

Dari arahan tugas prioritas Dinas Perkebunan secara langsung

sudah melaksanakan dan sejalan dengan program, kegiatan dan sub

kegiatan yang terdapat di Dinas Perkebunan. Adapun uraian dan

analisis mengenai capaian sasaran dan indikatornya adalah seperti yang
terlihat pada tabel Berikut:
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Tabel 2.2. Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis

Target Renstra Perangkat Daerah

Realisasi Capaian

Proyeksi

Catatan
Aanalisis

Indikator
Kinerja
Sasaran

[KONDISI
AWAL
(2021)

2022

2023

2024

2025

2026

2022

2023

2024

2025

(3]

(4)

(S)

(6)

(7)

(8)

9)

uksi
anaman
rkebunan
on)

et (K3 =
dar Karet
ering)

18.548

18.594

18.639

21.047

21.096

21.138

20.807,51

21.014,31

21.010.28

22,200

elapa
Kopra

tara = 4,5
utir kelapa)

4.131

4.140

4.150

3.306

3.310

| 3.315 |

| 4.180,47

| 3.306,85 |

| 3,328.89 |

[ 3,330 |

lapa sawit
setara CPO)

239.362

239.588

239.814

749.256

|749.581 |

|749.907]|

[238.664,29

| 558,101.49 |

[ 651,154.02 |

(652,900

agu
epung
kering)

3.232

3.235

3.239

3.270

| 3.273 |

| 3.275 |

| 3.129,86

| 3.267,30 |

| 3,268.54 |

| 3,270 |

—
—

Produktivitas
[anaman
Perkebunan
'Ton /Ha)

et (K3 =
dar Karet
ering)

0,822

0,824

0,826

0,922

0,924

0,926

0,917

0,921

0.920

0,922
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elapa
Kopra

tara = 4,5
utir kelapa)

0,910

0,912

0,914

0,727

0,728

0,729

0,923

0,727

0,731

0,732

elapa sawit
setara CPO)

2,116

2,118

2,120

2,304

2,305

2,306

2,167

2,302

2,698

2,700

agu
epung
kering)

1,890

1,892

1,894

1,934

1,936

1,937

1,926

1,932

1,933

1,934

rsentase
kebun
engan
nghasilan
inimal
tara UMR

55,21

55,28

55,33

77,33

77,35

77,37

51,49

77,33

edikat
valuasi
AKIP

BB

BB

BB

BB

BB

BB

BB

BB

[Persentase
temuan
Inspektorat/
BPK yang
ditindaklanj
uti (%)

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, mengamanatkan mekanisme perencanaan
pembangunan daerah ke depan dituntut untuk semakin
mengedepankan pendekatan perencanaan pembangunan yang
transparan, partisipatif dan akuntabel.

Dinas Perkebunan selaku pelaksana urusan pemerintahan di
bidang perkebunan, perlu kiranya melakukan telaah terhadap isu-isu
strategis seputar dunia perkebunan sebagai dasar dalam penyusunan
Rencana Kerja. Berdasarkan analisis terhadap tugas dan fungsi serta
kinerja dimasa lalu, dapat dirumuskan permasalahan utama Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis adalah “Masih rendahnya produksi
tanaman perkebunan ", yang tergambar dari data yang menunjukkan
bahwa belum optimalnya pengelolaan pembangunan perkebunan.
Permasalahan utama  tersebut disebabkan oleh  beberapa
permasalahan antara lain:

1. Masih terbatasnya prasarana dan sarana perkebunan

a. Minimnya aksesibiltas lahan yang layak.

b. Minimnya pengetahuan, keterampilan dan sikap petani dan
petugas dalam menerapkan teknologi budidaya tanaman
perkebunan.

c. Masih banyaknya lahan terlantar yang masih belum
diusahakan.

d. Belum adanya rekomendasi pemupukan yang spesifikasi lokasi
Masih banyaknya penggunaan bibit tanaman palsu/tidak
bersertifikat.

f. Masih lemahnya kemampuan petani dari akses permodalan

dalam mengusahakan hasil produksi.
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2.Masih rendahnya produksi dan produktivitas tanaman

perkebunan

Minimnya penggunaan sarana produksi yang tepat waktu,
dosis dan cara.

Banyaknya tanaman tua rusak yang masih dimanfaatkan
masyarakat petani pekebun.

Diversifikasi tanaman perkebunan yang belum optimal terlihat
dari banyaknya lahan tanaman masih monokultur.

Minimnya pengetahuan dan keterampilan petani dan aparatur
dalam teknologi peningkatan nilai tambah hasil produksi.

3. Belum optimalnya perlindungan terhadap perkebunan

a.

Masih rendahnya pengetahuan dan kemampuan pekebun dalam
pengendalian hama terpadu.

Masih adanya perkebunan yang berada tidak sesuai di kawasan
peruntukannya

Masih adanya praktek pembukaan lahan dengan cara
membakar.

Masih rendahnya kemampuan pekebun dalam pengendalian
kebakaran lahan dan kebun.

Masih banyaknya perusahaan perkebunan pemilik HGU yang
belum melaksanakan kewajiban 20% memfasilitasi
pembangunan kebun masyarakat sekitar.

Masih banyaknya perusahaan pengolah hasil perkebunan yang
belum memenuhi kewajiban minimal 20% kebutuhan bahan
baku berasal dari kebun dikelola sendiri.

Masih banyaknya perusahaan pengolah perkebunan yang belum
melakukan perjanjian kerjasama kemitraan pengelolaan
berkelanjutan dalam pemenuhan bahan baku industry.

Masih banyaknya perusahaan perkebunan yang belum memiliki
kelas usaha perkebunan dan sertifikasi ISPO (Indonesian
Suistainable Palm Oil)

Masih adanya konflik kepentingan antara perusahaan dengan

masyarakat.
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4) Terbatasnya pemasaran hasil produksi perkebunan

a. Belum optimalnya industri hilir pengolahan hasil komoditi
perkebunan

b. Kurangnya infrastruktur yang mendukung berkembangnya
industri hilir

c. Masih lemahnya kelembagaan pekebun

d. Terbatasnya data hasil produksi dan pemasaran hasil
perkebunan rakyat yang valid dan akurat

Masih lemahnya ketaatan perusahaan dalam melaporkan hasil

produksi perkebunan

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Penelaahan terhadap rancangan awal RKPD Kabupaten
Bengkalis Tahun 2026 dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi program, kegiatan dan sub kegiatan prioritas
Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis yang tercantum pada
RKPD 2026 program, kegiatan dan sub kegiatan ;

2. Membuat perbandingan antara rumusan hasil identifikasi
kebutuhan program, kegiatan dan sub kegiatan tersebut dengan
berdasarkan analisis tahap-tahap sebelumnya;

3. Penyajian data dalam bentuk matrik, dengan menempatkan
program, kegiatan dansub kegiatan Dinas Perkebunan Kabupaten
Bengkalis yang sama pada garis yang sejajar untuk memudahkan
analisis;

4. Memastikan bahwa program, kegiatan dan sub kegiatan pada Dinas
Perkebunan  Kabupaten Bengkalis yang merupakan kegiatan
lanjutan dan/atau prioritas sudah termuat dalam RKPD tahun
2026;

5. Mengidéntiﬁkasi kesesuaian jenis program, kegiatan dan sub
kegiatan Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis antara
rancangan awal RKPD dengan hasil analisis kebutuhan;
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6. Merumuskan kebutuhan program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas
Perkebunan  Kabupaten Bengkalis berdasarkan hasil review
terhadap rancangan awal RKPD yang lengkap dengan lokasi,
indikator kinerja, besaran target/tolok ukur, dan besaran dana

yang dibutuhkan untuk setiap program, kegiatan dan sub kegiatan.

Adapun tabel Review terhadap Rancangan Awal RKPD tahun
2026 dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Program/kegiatan usulan pemangku kepentingan sebagaimana
ketentuan Peraturan Meteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
merupakan suatu hasil kajian yang diusulkan pemangku kepentingan
sebagai bagian dari pendekatan perencanaan menggunakan sistem
perencanaan bawah atas (bottom-up planning) berdasarkan asas
demokratisasi dan desentralisasi, baik dari kelompok masyarakat,
kelompok tani, gabungan kelompok tani, LSM, asosiasi-asosiasi petani
perkebunan, perguruan tinggi maupun dari Perangkat Daerah
kabupaten/kota maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi
Perangkat Daerah provinsi dari penelitian lapangan dan pengamatan
pelaksanaan musrenbang kabupaten/kota yang langsung ditujukan
kepada Perangkat Daerah. Untuk selanjutnya dilakukan penelaahan
kesesuaian usulan dikaitkan dengan isu-isu penting penyelenggaraan
tugas dan fungsi Perangkat Daerah dan mengakomodasi usulan yang
sesuai dengan program/kegiatan dalam Renja Perangkat Daerah.
Hasil usulan musrembang 11 Kecamatan Tahun 2026 di Kabupaten
Bengkalis dapat di lihat pada tabel berikut:

Lain-lain (Rabat
No. | Kecamatan PmJ;::d Normalisasi/Irigasi | Bibit :‘:’n’l’?’:: J;:::
Air)

1. |Pinggir 2 - - . 2
2. |Siak Kecil 14 3 3 2 2
3. |Mandau 1 - 1
4. |Bandar Laksamana 1 1 - 12
5. |Bantan 59 8 1 - 68
6. |Bukit Batu 1 - 7 2 20
7. |Bathin Solapan - - - S Z
8. |Rupat 30 1 - - 31
9.  |Rupat Utara 3 - . 2 3
10. |Talang Muandau . . i 2

11. |Bengkalis 34 - 1 - 35

TOTAL 194
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Dalam pembahasan forum Perangkat Daerah Kabupaten tersebut ada
usulan program/kegiatan yang ditujukan kepada Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis selaku Perangkat Daerah. Usulan yang
disampaikan pada saat pembahasan bersifat masukan atau harapan
terhadap pelaksanaan program/kegiatan yang direncanakan.

Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis dapat mensinkronkan
dengan Arahan langkah-langkah Implementasi Visi, Misi dan Program
Kepala Daerah terpilih Tahun 2025-2030. Jika belum memungkinkan
mengingat kondisi pada tahun 2026 tidak lebih baik dari tahun 2025,
maka di minta agar tetap mendukung Asta Cita Presiden Republik
Indonesia.

Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis agar melakukan
pencatatan aset lahan milik pemerintah kabupaten Bengkalis, karena
jika hal ini tidak dilakukan maka akan terjadi tumpang tindih
kepemilikan lahan.

Mengenai 7 arahan program dari Bupati Bengkalis maka Dinas
Perkebunan akan melakukan fokus pada tanaman sagu dan aren,
disamping pemerintah provinsi Riau akan mulai membudidayakan
tanaman aren seluas 57.000 Hektar. Selain itu harga komoditas
kelapa (santan) saat ini sangat tinggi, maka untuk target ke depan
akan dikembangkan komoditas yang akan mensejahterakan
masyarakat.

Di antara Program Dinas Perkebunan yang bersumber dari Dana
BPDPKS adalah Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Selain itu ada juga
Bantuan Beasiswa BPDPKS bagi Pekebun dan keluarga pekebun.
Pada tahun 2024 dari 148 orang penerima Beasiswa BPDPKS, 130
orang di antaranya mendapatkan Afirmasi, dan Kabupaten Bengkalis
adalah 15% dari yang mendapatkan afirmasi seluruh Indonesia.

Untuk anggaran tahun 2026 akan di adakan efisisensi, maka kita

harus mendapatkan PAD dari sumber-sumber yang lain, selain itu
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kita juga diharapkan untuk mencari sumber dana dari
kementrian yaitu yang bersumber dari APBN untuk meningkatkan
produktifitas perkebunan. Dalam Perencanaan dan program harus di
buat skala prioritas dan kesinambungan. Harus lah memiliki target
dan perencanaan yang dapat di ukur, salah satunya adalah

mempedomani Renja dan RPJMD.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Telaahan terhadap kebijakan nasional sebagaimana dimaksud,
yaitu penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas
pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan
fungsi Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis.

Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis dalam menyusun
perencanaan mengacu pada Visi dan Misi Bupati Bengkalis sesuai
dengan RPJMD Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-2026 dengan Visi,
yaitu “Terwujudnya Kabupaten Bengkalis yang Bermarwah, Maju,
dan Sejahtera serta Unggul di Indonesia”. Berdasarkan visi tersebut
maka terdapat 3 (tiga) Misi sebagai berikut.

1. Mewujudkan pengelolaan potensi keuangan daerah, sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang efektif dalam memajukan
perekonomian;

2. Mewujudkan reformasi birokrasi serta penguatan nilai-nilai agama
dan budaya melayu menuju tata kelola pemerintahan yang baik
dan masyarakat yang berkarakter;

3. Mewujudkan penyediaan infrastruktur yang berkualitas dan
mengembangkan potensi wilayah perbatasan untuk kesejahteraan
rakyat

Adapun arah kebijakan pembangunan tahunan Kabupaten
Bengkalis dengan fokus atau penekanan arah pembangunan 2026

dengan tema “Peningkatan Modal Dasar Transformasi untuk
Kesejahteraan Masyarakat yang Berdaya Saing melalui Inovasi dan

Infrastruktur yang Berkelanjutan”.

Target indikator makro Dberdasarkan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2026 Kabupaten Bengkalis
meliputi ;
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1. Pertumbuhan Ekonomi dengan Migas sebesar 4,40%-4,53%;
2. Angka Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 5,6%;
3. Tingkatb Kemiskinan sebesar 5,57%-5,12%;

4. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 76,4-76,6;

5. Gini rasio sebesar 0,261-0,266.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Seperti halnya tujuan dan sasaran pada Renstra Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-2026, maka tujuan dan sasaran Renja
Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis untuk tahun 2026 berdasarkan

perubahan terakhir Pohon Kinerja Perangkat Daerah yakni:

Tabel 3.1 Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Tahun 2026 Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkali

No Sasaran Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
1. Meningkatnya Persentase
Produksi Perkebunan Peningkatan Produksi 0,80%
Perkebunan
2. Meningkatnya Predikat SAKIP
Akuntabiltas Kinerja BB
Perangkat Daerah

3.3. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

1. Faktor-faktor Pertimbangan Terhadap Rumusan Program, Kegiatan

dan Sub Kegiatan

Rumusan program,

kegiatan dan sub kegiatan tahun

2026 disusun dengan mengacu pada hasil evaluasi capaian
kinerja Perangkat Daerah tahun 2024. Selain itu, hasil capaian
indikator sasaran kinerja tersebut telah selaras dengan indikator
kinerjayang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Bengkalis Tahun
2021-2026, baik sebagai indikator utama maupun pendukung.
Dalam penyusunan program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis berpedoman pada arah dan
kebijakan nasional yang terdapat pada Direktorat Jendral
Perkebunan, baik tujuan, sasaran serta indikator kinerja yang
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menjadi prioritas nasional. Disamping itu, dalam perumusan
program dan kegiatan tersebut juga mengacu pada arah dan
kebijakan pembangunan Provinsi Riau dengan berpedoman pada
Renstra Dinas Perkebunan Provinsi Riau.
. Garis Besar Mengenai Rekapitulasi Program dan Kegiatan

Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis pada tahun 2026 akan
melaksanakan 6 Program, 15 kegiatan dan 48 sub kegiatan sebagaimana
yang telah tertuang pada Renstra Dinas Perkebunan Tahun 2021- 2026.
Program dan kegiatan tersebut merupakan upaya dalam mencapai target
kinerja berdasarkan prioritas pembangunan. Adapun program prioritas
yang dilaksanakan oleh Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis, yaitu
Pengembangan Prasarana Pertanian, Program Pengendalian dan Penanggulangan
Bencana Pertanian, Program Perizinan Usaha Pertanian, Program Penyuluhan
Pertanian, dengan demikian kebutuhan alokasi pagu tahun anggaran 2026
berjumlah Rp. 36.759.426.512,00.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKATDAERAH

Rencana Kerja Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis tahun

2025 merupakan dokumen perencanaan untuk tahun 2026 sebagai

acuan bagi Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis yang berisikan

program, Kegiatan dan sub kegiatan, output, outcome, pagu indikatif,

serta sumber pendanaan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis tahun 2026.

Kerja

Berdasarkan hal tersebut masing-masing bidang menyusun Rencana
Kegiatan yang akan di tampung dalam program, kegiatan dan sub

kegiatan, outcome dan output seta pagu indikatif dengan sumber pendanaan
sesuai Renstra Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis.
4.1 Sekretariat Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis

o 0 A W

Rencana Kerja Kegiatan sebagai berikut:

. Mengkoordinasi penyusunan rencana, program dan anggaran di

sekretariat dan bidang-bidang lain di Dinas Perkebunan.

.Memberikan pembinaan dan pemberian dukungan administrasi

yang  meliputi ketatausahaan, kepegawaian, keuangan,
kerumahtangaan, kerjasama, hubungan masyarakat, arsip dan
dokumentasi.

. Pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana.

. Mengkoordinasi penyusunan peraturan perundang-undangan

. Pengelolaan barang milik/kekayaan Negara

. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik lisan

maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.

4.2 Bidang Prasarana dan Sarana Perkebunan

1.

Rencana Kerja Kegiatan sebagai berikut:
Mengkoordinasi penyusunan kebijakan, penyusunan rencana
program dan anggaran di bidang prasarana dan sarana perkebunan
meliputi program kegiatan pada substansi pengelolaan lahan dan

air, substansi benih, pupuk dan pestisida dan substansi alat mesin,
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pembiayaan dan investasi.

2. Mengkoordinasi pelaksanaan program Kkegiatan pada bidang
Prasarana dan Sarana Perkebunan.

3. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitas dan bimbingan teknis dalam
rangka pelaksanaan tugas dan fungsi pada bidang Prasarana dan
Sarana Perkebunan.

4. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan terhadap
pelaksanaan program kegiatan pada bidang prasarana dan sarana
perkebunan.

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara
tulisan maupun lisan sesuai dengan bidang tugasnya.

4.3 Bidang Produksi Perkebunan
Rencana Kerja Kegiatan sebagai berikut:

1. Mengkoordinasi penyusunan kebijakan, penyusunan rencana
program dan anggaran di bidang produksi perkebunan meliputi
program kegiatan pada substansi tanaman tahunan, substansi
tanaman semusim, rempah dan penyegar dan substansi
penataan sumberdaya perkebunan.

2. Mengkoordinasi pelaksanaan program kegiatan pada bidang
produksi perkebunan.

3. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan bimbingan teknis
dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi pada bidang
produksi perkebunan.

4. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan terhadap
pelaksanaan program  kegiatan pada bidang produksi
perkebunan.

5. Pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh pimpinan baik
secara tertulis maupun lisan sesuai dengan bidang tugasnya.

4.4 Bidang Perlindungan Perkebunan
Rencana Kerja Kegiatan sebagai berikut:
1. Mengkoordinasi penyusunan kebijakan, penyusunan rencana

program dan anggaran di bidang Pengolahan dan Pemasaran
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Hasil Perkebunan, meliputi program kegiatan pada substansi
pasca panen dan pengolahan hasil perkebunan, substansi
kelembagaan dan bimbingan usaha dan substansi promosi dan
pemasaran.

2. Mengkoordinasi pelaksanaan program Kkegiatan pada bidang
Perlindungan perkebunan

3. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitas dan bimbingan teknis dalam
rangka pelaksanaan tugas dan fungsi pada pengolahan dalam
rangka pelaksanaan tugas dan fungsi pada bidang perlindungan
perkebunan.

4. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan terhadap
pelaksanaan program kegiatan pada bidang perlindungan
perkebunan.

5. Pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh pimpinan baik
secara tertulis maupun lisan sesuai dengan bidang tugasnya.

4.5 Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan
Rencana Kerja Kegiatan sebagai berikut:

1. Mengkoordinasi penyusunan kebijakan, penyusunan rencana
program dan anggaran di bidang Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Perkebunan, meliputi program kegiatan pada substansi
pasca panen dan pengolahan hasil perkebunan, substansi
kelembagaan dan bimbingan usaha dan substansi promosi dan
pemasaran.

2. Mengkoordinasi  pelaksanaan  program  kegiatan  pada
pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan

3. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitas dan bimbingan teknis
dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi pada pengolahan
dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi pada pengolahan
dan pemasaran hasil perkebunan.

4. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi pada pengolahan dan pemasaran
hasil perkebunan.

5. Pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh pimpinan baik
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secara tertulis maupun lisan sesuai dengan bidang tugasnya.

Secara rinci rencana kerja tersebut disusun pada tabel 4.1
yang berisikan program, kegiatan dan sub kegiatan, outcome, output
dan pagu indikatif serta sumber pendanaan yang akan dilaksanakan
oleh Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis tahun 2026 setelah
dilakukan pemetaan Renstra Dinas Perkebunan tahun 2021-2026
dengan Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-1317 tahun 2023
sebagaimana tabel berikut:
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis
tahun 2026 merupakan penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-2026. Rancangan
Awal Renja ini berisikan program, kegiatan dan sub kegiatan serta pagu
indikatif yang direncanakan pada tahun berkenaan guna mendukung
pencapaian arah, tujuan, sasaran, dan target prioritas rencana
pembangunan tahun 2026. Pada tahun 2026 pada rancangan awal Renja
ini Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis Bengkalis melaksanakan 6
program, 15 kegiatan dan 48 sub kegiatan dengan totalanggaran sebesar
Rp. 36.759.426.512,00.

Renja ini disusun guna mencapai target kinerja tahunan Dinas
Perkebunan Kabupaten Bengkalis sebagaimana yang telah tertuang pada
Renstra Tahun 2021-2026. Selain itu, Renja merupakan acuan dalam
penyusunan program dan kegiatan yang akan dirincikan lebih lanjut
pada dokumen pelaksanaan anggaran tahun 2026. Penyusunan Renja
ini tidak akan maksimal jika tanpa adanya peran aktif dari seluruh
aparatur Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis, oleh karena itu
dukungan tenaga dan SDM dalam melaksanakan program, kegiatan dan
sub kegiatan yang telah ditetapkan dalam Renja Tahun 2026 dapat
bejalan secara efektif dan efisien.

Demikian Rencana Kerja Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis
Tahun 2026 ini disusun, semoga Renja ini dapat dijadikan acuan dalam

mencapai tujuan perencanaan pembangunan daerah yang lebih baik ke
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depannya. Dan tak lupa juga kami ucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan Rancangan Akhir

Rencana Kerja ini.

Bengkalis, September 2025

S PERKEBUNAN
KABUPATEN|BENGKALIS,

MOHAMMAD AZMIR, S.Hut.T,M.Sc
PEMBINA Tk 1
NIP 18780613 199803 1 004
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depannya. Dan tak lupa juga kami ucapkan terima kasih kepada seluruh

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan Renja ini.
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kami Panjatkan Kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa, karena
atas Petunjuk dan Hidayah Nya sehingga Penyusunan Rancangan Akhir Rencana
Kerja (Renja) Dinas Perkebunan Kabupaten Bengkalis Tahun 2026 dapat
diselesaikan. Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode satu (1) tahun, yang memuat
kebijakan, program, kegiatan, sub kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan
pemerintah daerah maupun yang partisipasi masyarakat dan landasan perencanaan
kegiatan tahunan guna mendukung terwujudnya perencanaan makro yang berkualitas,
aspiratif, partisipatif, terkendali dan akuntabel yang disertai penelitan dan
pengembangan yang mendukung pencapaian kinerja pembangunan daerah.

Rancangan Akhir Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2026 Dinas
Perkebunan  Kabupaten Bengkalis mengacu pada kerangka arahan yang
dirumuskan dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten
Bengkalis diselaraskan dengan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perkebunan
Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-2026 .

Kami menyadari bahwa penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja
Perangkat Daerah Tahun 2026 masih jauh dari kata sempurna dan membutuhkan
kerja keras dalam menutupi segala kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran
terhadap materi dan substansi pokok Renja tersebut sangat diharapkan, sehingga
terjadi peningkatan kualitas rencana yang berkelanjutan.

Akhirnya, kepada semua pihak yang membantu penyusunan Rancangan Akhir
Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2026 kami ucapkan terima kasih, semoga
Tuhan Yang Maha Esa memberkati dan melimpahkan rahmat-Nya kepada kita
semua. Amin

Bengkalis, September 2025
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